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BAB II

LANDASAN TEEORI

Tinjauan Mengenai Perbankan

Lembaga perbanksan sebagai salah satu lembaga keuangan mempunyai
nilal strategis dalamy kehidupan perckonomian suatu negara. Lembaga
tersebut dimaksudkan Sebagai perantara  pihak-pihak yang mempunyai
kelebihan dana (swrpfus of junds)y dengan pihak-pthak yang kekurangan dan
memerlukan dana (Fm;.’?;{ nf funds). Dengan demikian, perbankan akan
bergerak dalam kegiatan pendanaan dan perkreditan serta berbagai jasa yang
diberikan. Bank mwla}‘ani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan
mekznisme sistem bagi S%::mua sektor perekenomian.

Masyarakat mengenal jasa perbankan sebagal sarana penyimpan dana
dalam bentuk tabungan dan fasilitas lainnya serta menyalurkannya dalam
bentuk pembiayaan berupa kradit atau produk bank. Peran sektor perbankan
yang begitu vital merupakan salah satu tulang punggung dalam membangun
perekonomian suatu u@g%m, 31 Indonesia sendiri, bank merupakan sumber
utama petnbangunarn.

Mengingat peranannya yang begitu penting, maka pemerintah
mengadakan pembinaan cﬁm pengawasan yang ketat. Seluruhnya itu didasari
oleh landasan pemikfrm agar lembaga perbankan di Indonesia mampu
berfungsi secara efisicn, sehat, wajar, serta mampu melindungi secara baik
dana yang dititipkan masyarakat kepadanya, serta mampu menyalurkan

dana masyarakat t.ersehutékzz bidang-bidang yang produktif bagi pencapaian
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sasaran pembangunan.  Lembaga perbankan  diarahkan pada upaya
mengurangi  kemiskinan  meskipun  dalam  kenyataannya  slogan
penanggulangan ix;cemé::;k;if nan imi tidak mudah untuk diwujudkannya.

2.1.1 Pengertian Bank

Mengenai arti E:Ba;z.nk dapat diharapkan bahwa semua pihak telah
mengerti secara wmum. :I*-';mzs bank telah sering diyumpai dalam kehidupan
sehari hari, seperti iklan di TV yang sering menampilkan ikian mengenai
bank, atau ketika berpergian dan melihat gedung bank.

Bank awalnya berasal dari bahasa [talia yaitu banco yang berarti
tempat penukaran uang. ;:%3’acia muianya kegiatan perbankan dimulai dari jasa
penukaran uang, sehingga dalam sejarah perbankan arti Bank dikenal
sebagal meja tempai menukarkan uang, dimana kegiatan penukaran uang
tersebut sekarang dikenal dengan perdagangan valuta asing (money
changer). Dalam perkembangan selanjutnya kegiatan perbankan
berkembang lagi menjadi {empat penitipan, yang kini dikenal dengan
kegiatan simpanan {tabungan). Kegiatan perbankan berkembang lagi
sebagai tempat peminjeman uvang. Kegiatan perbankan ini akan terus
berkembang seiring dengan perkembangan masyarakat dimana Bank tidak
hanya sekedar tempat menukar uang atau tempat menyimpan dan meminjam
nang. Sehingga keberadaan Bank sangal mempengaruhi perkembangan
ekonomi masyarakat hingps tingkat negara dan bahkan sampai tingkat

internasional.
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Bank rermasuk perusabaan industri jasa karena produknya hanva
roemberikan pefayanan jasa kepada masvarakat. Ada beberapa definisi Bank
yang telah dikemubokan sesuai dengan tahap perkenibangan Bank. Untuk
membenkan definisi yzai.;gt iepal agaknya memerlukan penjabaran, karena
defimsi fentang Bank dapat dilihat dari beberapa sudut pandang vang
berbeda.

Menurut Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
vaitu:

“Bank adalah bailan useha vang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan, dan menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka
menmgkatkan taral hidup ralcyat banyak.”

Merurut  Veryn éSmﬁrf: dalam bukunyva mengenar Bank Politic,
menjelaskan bahwa |

“Bank nmmpzs.%smi salah satu badan lembaga keuangan vang bertujuan
membertkan kredst, batk dengan alat pembayaran sendiri, dengan uang vang
diperolehnya dari orang lain ataupun dengan jalan mengedarkan alat-alat
pembayaran baru berups uang giral ”

Berdasarkan  Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perubaltan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, berisi
bal:wa Bank adalah badan usaha yvang menghimpun dana dari masyarakat
dalam  bentuk  kredit ;dan atau  bentuk-bentuk lainaya dalam rangka
memngkatkan taraf i.']édug) rakyat banvak.

Menurut Malayu: 5P Hasibvan, Bank wmwmn adalah lembaga

keuangan. pencipta uang, pengumpul uang dan penyalur kredit, pelaksana
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falu lintas pembayaran. stabilisaior moneter, serta dinamisator pertumbuhan

perckonomian.

I

2.

3.

Bank adalah lembaga keuangan yang kekayaannya terutama dalam
bentuk aset keuangan (fincercial assets) serta bermotifkan profit dan juga
sostal, jadi bukan hariya mencari keuntungan saja.

Bank adalah pencipta uvang dimaksudkan bahwa Bank menciptakan vang
giral dan mengedarkan vang kartal. Pencipta dan pengedar uvang kartal
{uang kertas dan logam) merupakan otoritas tunggal Bank sentral (Bank
Indonesia), sedangkar nang giral dapat diciptakan Bank umum.

Bank adalab pengumpul dana dan penvalur kredit berarti Bank dalam
operasinya mengumpulkan dana dari pihak yang berkelebihan dana dan
menyalurkan kredit kepada pihak yang kekurangan dana.

Bank selaku pelaksana lalo lintas pembayaran (LLP) berarti Bank
menjadi  pelakana §36n§'eitzsaian pembavaran transaksi komersial atau
finansial dari pembayar ke penerima.

Benk selaku stabilisator moveter diartikan bahwa Bank mempunyai
kewajiban ikut serta nr}.erasmbiﬁkan nilai tukar vang, nilai kurs, atau harga
basang-barang relatif .stabﬂ atau tetap, baik secara langsung maupun
mekanmsme Giro Waji;i;) Minimum (GWM} Bank, Operasi pasar terbuka,
ataupun kebijakan diskonto.

Sedangkan Bank smbdgai dinamisator perekonomian maksudnya bahwa
Bank merupakan pusal perckonomian, sumber dana, pelaksana lalu lintas

pembayaran, memproduktifkan tabungan, dan pendorong kemajuan
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perdagangan nastonal dan internasional. Tanpa peranan perbankan, tidak
mungkin dilakukan giobalisas: perekonomian.
Menurut A. Abdurrachman dalam bukunya ~Esikiopedia Ekonomi dan
Perdagangan” mengatakan bahwa :
“Bank adalah sustu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan
berbagai jasa seperti memberikan pinjaran, mengedarkan mata uang,

pengawasan terhadap mata uang, bertindzk sebagai tempat penyimpanan
benda-benda berharga. membiayal usaha perusahaan-perusahaan, dan lain-

lain.”

Pengertian mengehai Bank tersebut tidak berbeda satu sama lain,
perbedaannya hanva terletak pada tugas atau usaha Bank itu sendiri. Dari
definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Bank merupakan badan usaha yang
bergerak dalam bidang jasa vang menyangkut bidang keuangan. Yang
mempunyai kegiatan pokoknya sebagai berikut :

1. Mznperima penyimpanan <ana masyarakat dalam berbagai bentuk,
2. Menyalurkan dana ier;:ebui dalam bentuk kredit.
3. Melaksanakan bmbaggi jasa vang diperlukan masyarakat.

Corak perbankan Indonesia mempunyai kekhasan karakteristik yang
mungkin sedikit berbeda dengan corak perbankan di negara-negara lain,
tetapi secara umumnya corak perbankan Indonesia tetap sama dengan yang
verlaku menyeluruh i %’be[ahan dunia manapun. Kekhasan ini banyak
dipengarulii oleh ideoi@gi Pancasila dan fujuan negara yang tercantum
dalam UUD 1945 beserta amandemennya. Kekhasan yang terlihat jelas

dalam kehidupan perbankan Indonesia, di antaranya :
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[. Dalam pasal 2, 3. dan 4 Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang

Ferbankan menyebutican bahwa

“Perbankan Indonesia  dalam  melakukan usshanya berasaskan
demokrasi ¢konomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian. Fungsi
utamanya adalah sebagai penghimpun dan pengatur dana masyarakat dan
bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi. dan stabilitas nasional
kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak™.

Perbankan Indonesia sebagai sarana untuk memelihara kesinambungan

[

pelaksanaan pembangunan nasional, juga guna mewujudkan masyarakat
Indonesia yang adil :dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang 1945, pslﬂks;&fman perbankan Indonesia  harus  banyak
memerhatikan keserasian, keselarasan dan keseimbangan.

3. Perbankan Indonesia dalam menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya

.

kepada masyarakat  tetap harus senantiasa bergerak cepat guna
menghadapi tantangan-tantangan yang semakin berat dan luas, baik
dalam perkembangan perekonomian nasional maupun internasional.
2.1.2  Asas dan Tujuan Perbankan
Dalam Pasal 2, 3, dan 4 UU No. 7 Tahun 1992 sebagaimana telah
diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, dinyatakan asas
dan tujuan :

Asas : Perbankan Indonesia dalam melaksanakan kegiatan usahanya
berasaskan demokmsi ekonomi dengan menggunakan prinsip
kehati-hatian.

Tujuan : Perbankan Indonesin  bertujuan menunjang pelaksanaan

pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan,

¥
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pertumbuban ekonomi, dan stabilitas nasional kearah peningkatan
rakvat bany ﬂ\

Sesuai dengan i&xiél}?{,.f No. 7 Tahur1992. Pelaksanaan prinsip kehati-
hatian perbankan didasarkan pada fungsi utama perbankan yaitu sebagai
penghimpun dan penvalur dana masyarakat.

Perbankan vang didasarkan pada demokrasi ekonomi mempunyai arti
bahwa masyarakat harus memegang peranan aktif dalam kegiatan
perbankan, sedangkan ;ﬁmnerimah termasuk dalam hal ini Bank Indonesia
dan otoritas jasa keuangan bertindak memberikan arahan dan bimbingan
terhzdap pertumbuhan Lﬁu.nia perbankan sekaligus menciptakan iklim yang
seha. bagi perkembangatnya,

Sebagai lembaga perantara, falsafah yang mendasari kegiatan usaha
Bank adalah keperc:ayaaﬁ masyarakat. Qleh karena itu, Bank juga disebut
sebagai lembaga kemm@y&am masyarakal yang ciri-ciri utamanya sebagai
berikut :

1. Dalam menerima simpanan dari Swurplus Spending Unit (SSU), Bank
hanya memberikan pernyatzan tertulis yang menjelaskan bahwa Bank
telah menerima simpanan dalam jumiah dan untuk jangka waktu tertentu.

2. Dalam menyalurkan giana kepada Defisit Spending Unit (DSU), Bank
ticak selalu men'l.imﬁ agunan berupa barang sebagai jaminan atas
pemberian kredit vang diberikan kepada DSU yang memiliki reputasi

baik.
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3. Dalam melakukan kegiatannya. Bank lebih banvak menggunakan dana

masyarakat vang verkumpul dalam banknya dibandingkan dengan modal

dari pemilik atau peptegang szham Bank.

2.1.3 Fungsi Bank

Menurut Susilo, Triandoro dan Santoso (2006 : 9) secara umum fungsi
utarra bank adalah menghimpun dana dar masyarakat dan menyalurkannya
kembali kepada masyarr;;aka‘& untuk berbagal tujuan atau sebagai Financial
Intermediary. Secara spesifik fungsi utama bank adalah :

1. Agent of Trust

Dasar utama kepiatan perbankan adalah kepercayaan (erusr), baik
dalarn hal men.ghimpzm dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan
bersedia menitipkan dz&énamya di bank apabila dilandasi adanya unsur
kepercayaan. Masvarakat percaya bahwa uangnya tidak akan
disalahgunakan oleh bank, uangnya akan digunakan dengan baik, bank tidak
akan bangkrut, dan pada; saal yang lelah dijanjikan simpanan tersebut dapat
ditarik kembali dari bank. Pihak bank serndiri akan bersedia menempatkan
atau menyalurkan damm%’a pada debitur atau masyarakat apabila dilandasi
adanya unsur kepercayasn. Pihak bank percaya bahwa debitur tidak akan
menyalahgunakan pmimﬁzannyaf, debitur akan mengelola dana pinjamannya
dengen baik, debitur aka;n mempunyai kemampuan untuk membayar pada
saat jatuh tempo serta dr;é-bitur mempunyai niat baik untul mengembalikan
pinjaman beseria kewajiﬁmx lainnya pada saat jatuh tempo.

2. Agent of Development:
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Kegiatan perekonomian masyarakat di sektor moneter dan sektor riil
tidale dapat dipisahkan, Kedua sektor iersebut selalu berinteraksi dan saling
mempengaruhi. Sekior é"iil tidak akan dapat berkinerja dengan baik apabila
sektor meneter tidak  bekerja dengan  baik. Kegiatan bank berupa
penghimpunan dan penyaluran dana sangat diperlukan bagi lancarnya
kegiatan perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank tersebut memungkinkan

masvarakat melakukan kegiatan investast. distribusi, serta konsumsi dan

jasa, mengingat bahwa kegiatan-kegiatan tersebut tidak dapat dilepaskan

dari adanya penggunmﬁ uang, kelancaran kegiatan-kegiatan tersebut tidak
lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian masyarakat.
3. Agent of Service

Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dan peyaluran dana,
bank juga memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada
masyarakat. Jasa yang éétawarkz‘m bank imi erat kaitannya dengan kegiatan
perckonomian masyarakat secara umum, Jasa ini antara lain dapat berupa
pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan bank, dan
penyclesaian tagihan.
Pengertian Dana Bank

Pertumbuhan ekonomi serta pembangunan ekonomi suatu negara
sangetlah memerlukan adanya dana, sedangkan pada kenyataannya tidak
semua negara mampu mencukupi kebutuban dana tersebut. Seperti yang
terjadi pada suatu perusahaan, dana merupakan hal yang sangat fundamental

guna unfuk membiayai selurub kegiatan operasicnal perusahaan. Semakin
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banvak dana vang dimiliki suatu perusahaan. maka semakin besar pula
peluangnya untuk melakukan kegiatan-kegiatannya dalam mencapai tujuan,
Dana Bank (Loanable Fund) adalah sejumlah uwang vang dimiliki dan
dikuasai suatu Bank dalem kegiatan operasionalnya. Dana Bank ini
digolongan atas :

|. Loanable Funds, vaitu dana-dana yang selain digunakan untuk kredit

‘uga digunakan sebagai secondary reserves dan surat-surat berharga.

2. Unlograble Funds, vaitu dana-dana yang semata-mata hanya dapat

digunakan sebagai primary reserve.

(WS

Equity Funds, yaitu dana-dana yang dapat dialokasikan terhadap aktiva
{etap, inventars, lkifm penyeriaan

Dalam dana bank (Loanable Fund) dapat dikasifikasi menjadi idle
fund dan operable fund . Idle fund merupakan dana yang masth menganggur
atau belum digunakan pada alokasi yvang produktif bagi Bank, sedangkan
operable fund adalah dana yang sudah dioperasikan oleh Bank terutama
dalam bentuk kredit vang diberikan pada debitur. Klasifikasi penggunaan
dana ini sangat diperlukan uniuk menghitung biaya dana yang harus

dikelnarkan Bank (Cost of fund). Penggunaan dapa Bank harus
memperhatikan waktu pengendapan dana tersebut uniuk menjamin likuidasi
Bank. Prinsip penggunasn dana tersebut terdiri dari sumber dana jangka

pendek digunakan untuk investasi jangka pendek, serta sumber dana jangka

panjang digunakan untuk investasi jangka panjang.
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2.1 Fungsi Dana Hank
Adapun fungst adanva dana Bank vanu

1. Sebagat sumber dana biava kegiatan operasional Bank.

!\)

Lintuk memenubn kerentuan dart surat edaraan Bank Indonesia.

Sumber dana untuk invesiast primer dan sekunder Bank,

o

4. Sebagal penyangga {cusfion; dan penyerap kerugian Bank bersangkutan,
5. Sebagai tolak ukur besar kecilnya suatu Bank.
6. Untuk menarik SE&QUIn:mnabungh%n uangnya di Bank yang bersanghutan.
7. Untuk memperbesar solidaritas  masyaraka terhadap Baok yang
bersanzkutan.
8. Untuk memperbesar dava saing Bank bersanghkutan,
9. Sebagai fool of ‘m(mc::;;gemms bagr manajer Bank.
2.2.2  Sember-sumber B)z“éua Bank

Pepngertian sumi:xeé'r dana Bank adalab usaha Bank dalam menghimpun
dana dan masyarakat. Sebagaimana telah dielaskan dalam UU No. 10
Tahun 1998 mengena E;eg;mmn Bank sebagai lembaga iniermediaries, oleh
karena hal 1tlu fungs dalam kewmatan tersebut dibedakan menjadi dua yaitu
kepratan pendanaan {zreasury) dan kegiatan perkreditan

Dalam kegiatan pendanaan dimaksudkan untuk mencari, memilih
serta menetapkan swnber dana seefisien mungkin fermasuk dalam hal
peuentuan suku bunga dart berbagal sumber dana. Perolehan ini tergantung
pada Bank itu sendii. apakah dari simpanan masyarakat atau dari lembaga

lainya. Pemihhan sumber dana akan menentukan besar keciluya biaya yang
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ditanggung. Oleh karena itu pemilihan sumber dana harus dilakukan secara
tepa.

Dana Bank ini hafaya herasal dari dua sumber saja vaitu dana sendir,
dan dana asing. Dana sendiri {Dana Intern) merupakan dana yang bersumber
dari dalam Bank yang bersifat tetap seperti setoran modal/penjualan saham,
pemupukan cadangan, laba yang ditahan dan lain-lain. Dilain pihak dana
asing (Dana Ekstern) merupakan dana yang bersumber dari pihak ketiga
yang sifatnya sementara; atan harus dikembalikan seperti deposito, giro, call
money, dan lain-lain.

Secara garls besar suim bé:r dana Bank dapat diperoleh dari :
1. Dana yang berswmber duri Bank itu sendiri (Intern)

Maksudnya adalah dana yang diperoleh dari dana Bank itu sendirl.
Salah satu jenis dana vang hersuber dar: Bank itu sendiri adalah modal setor
dari para pemegang saham. Dana Intern adalah dana yang berasal dari
pemegang saham yang sifatnya ietap dan tidak membayar bunga .

Dana yang bersumber intern disebut juga modal sendiri. Modal sendiri
ini dibedalkan atas :

a. Modal Inti terdiri atas modal disetor dan cadangan-cadangan yang
dibentuk dari laba S@,cziah pajak.

b. Modal Pelengkap i@%‘diri dari cadangan-cadangan vang dibentuk tidak
dari [aba setelah pzsz%k serta pinjaman vang sifatnya dapat dipersamakan
dengan modal.

2. Dana dari pthak lear (Dena pihak ke 1y
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Maksudnva dana 5?211’15; diberikan scbagal pinjaman (uang) dari pihak
luar kepads Bank. Pihak-pihak yang dimaksud yaitu :
a. Pimaman davi Bank-bank lain yang berbentuk pinjaman harian dari
Bank. Pinjaman ;mi biasanva diperlukan oleh Bank apabila ada
kebutuhan yang mendesak .
b. Piwjamen dari Bank arav lembaga kevangan lain di luar negeri yang
berbentuk pinjaman jangka menengah panjang. Realisasi pinjaman ini
harus disetujui oleh Bank Indonesia.
¢. Pinjaman dari L *fz:r;vbaga Keuangan Bukan Bank, pinjaman ini berasal
dari LKBB yang ‘itidak selalu berbentuk pinjaman atau kredit tetapi
lebih banyak surat berharga yag diperjual belikan sebelum tanggal
jateh tempo.
d. Pinjaman dori ,Bc,%n!c Sestral (B, pinjaman ini digunakan untuk
membiavai uszzhem%saha masyarakat vang berprioritas rendah maupun
berprioritas tinggi .
3. Dana yang berasa! dari masyarakt luas (dana dari pihak ke 111}

Pencarian dana d&ﬁi sumber dana ini relatif mudah jika dibandingkan
dengan sumber modal ;}ainnyﬂq Dikatakan mudali apabila Bank dapat
memberikan bunga yang relatif lebih tinggi serta dapat memberikan fasilitas
menatik lainnya dan ;mi%ﬂymmn vang memuaskan. Dana-dana yang berasal
dari masyarakat yang pa%ling diandalkan oleh bank terdiri dari tiga jenis,
yaitu :

a. Giro (Demand Deposiis)

1
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Adalah simpanan pithak ketiga pada Bank yang penarikannya dapat
dilakukan sctiap saat dengan menggunakan cek, surat perintah
pembayaran atau dengan cara pemindahbukuan. Simpanan giro bagi bank
merupakan sumber :dama vang utarna, sedangkan bagi nasabah giro
merupakan sarana vang mempermudah transaksi kegiatan perbankannya.
Catam pela.ksanamﬁ;ya siro ditatausahakan oleh bank dalam suatu
rekening, Koran (c:wv%em account). Rekening Koran ini digunakan untuk
mentatausahakaen kredit yang diberikan kepada nasabah. Sebagai
imbalannya bagi ffzeoémn.g penyimpan vang dalam bentuk giro (girant)
diberikan “bunga jamé giro”.

Deposito (Time i;)e;;mg;fm‘}

Adalah simpanan pihzk ketiga pada Bank yang penarikannya hanya dapat
dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian. Bagi
nzsabah simpanan de@;aosim ini dinilai kurang likuid karena tidak dapat
diperdagangkan atau tidak negotiable mengingal bahwa simpanan
deposito i mc:mi.lii{é;é keterikatan dengan jangka wakiu tertentu atan
waktu kontrak. Sedangkan bagi bank, simpanan deposito ini memiliki
beberapa manfaat yang menenjol karema dana deposito tersebut
cenderung mengendap sampai wakiu jatuh tempo meskipun biayanya
tinggi.

Tebungan (Saving}

Adalah stmpanan daméx pihak ketiga pada Bank yang penarikannya hanya

dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu, tetapi tidak dapat ditarik
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dengan cek. bilyer piro, danatau alat vang dapai dipersamakan dengan
o, Datam prakukoya sast . simpetan tabungan bentuknya berupa
tabungan pembangunan nasional (ebanasy. tabungan asuranst berjangka
(taska), dan tabungzﬁﬁ latnnva, seperh tabungan ongkos nark haji ataupun
tabungan berhadizh .ixl}iﬁ?}li]} a tahapan. tabungan kesra. dan sebagainya.

Dana pihak kenga vang diperoleh dart produk bank berupa gro,
tasungan dan deposito diantaranva dialokasikan dalam bentuk pinjaman
atau kredit yang d.is:&;hgz‘kan kepada masyarakat dalam bentuk modal kerja,
kradit mvestasi, kredit konsumsi.

Atas sumber dana vang diperoleh m:. maka pihak bank mengeluarkan
segjumlah bunga sebagal bentuk kompensast terhadap nasabah yang
melakukan penyimparan dananya dalam bentuk giro, tabungan dan
depostio. Sementara dart jenis pemanfaatan dana tersebut bank memperoleh
pendapatan  bungs :ae;i)aga,i balas jasa dari kreditur vang melakukan
peminjaman dalam bentuk kredit modal kerja, kredit investasi, dan kredit
konsumsi

Dana Pihak Ketiga (DPR) adalsh pangsa pasar dana pihak ketiga yang
dilimpun oleh nmsimg%n’aaﬂmg bank secara individu. Semakin tinggi rasio
ini, maka semakin baﬁk;&in glat kepercayaan masvarakat terhadap bank yang
bersangkutan. P’idﬂg”}m;’.i dana pihak ketiga yang diperoleh dengan

menjumlahkan giro, tabwigan, dan deposito.
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2.3 Pembentukan Harga Pokok Produk Bank
Harga pokok merupakan jumlah pengeluaran dan beban yang
diperkenankan, langsung atau pun tidak langsung untuk menghasilkan
barang atau jasa di dalam kondisi dan tempat di mana barang tersebut dapat
dipergunakan atau dijual. Dalam analisa hubungan harga pokok harga jual
(cosi-price relationship} biaya yang dipergunakan selaln rotal cost, dan
dalam total cost ini sudah termasuk bagian biaya administrasi dan biaya
penjualan.
2.3.1 Pengertian Biaya
Konsep biaya saaf ini telah berkembang sesuai dengan kebutuhan
akuntan, ekonom, dan inf:%;inym'. Akuntan telah mendefinisikan biaya sebagai
suatv nilai tukar, pengeluaran, atau pengorbanan vang dilakukan untuk
menjamin perolehan manfaat. Sazt ini sering kali istilah biaya dipersamakan
dengan istilah beban. B%zbam itu sendiri didefinisikan sebagai arus keluar
yang terukur dari barang atau jasa yeng kemudian ditandingkan dengan

pendapatan untuk menentukan laba.

2.3.2 Penetapan Biaya

Menurut  The  American  Accounting  Association  (AAA)
mendefinisikan biaya sebagai berikut:

“Biaya merupakan istilah umum untuk nilai yang dapat diukur yang
secara sengaia dilﬁ:paﬁk%ﬂ uniuk mempercleh atau menciptakan sumber-

sumbar ekonomis”,
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Ada tiga hal vang harus diperhatikan ketika membicarakan mengenai
biaya. Pertama, bahwa pengertian biaya selalu harus dihubungkan dengan
tujuan dari pada manajemen perusahaan, dalam hal ini untuk memperoleh
sumber-sumber ci«:(:mc;mfis; dan manfaat yang diperoleh dari biaya tersebut.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai yang dilepaskan baru dapat dianggap
sebagai biaya apabila nilai tersebut dipergunakan untuk menunjang tujuan
perusahaan dan bermanfaan bagi perusahaan. Kedua, bahwa pengertian
biaya selalu dikaitkan dengan risiko perusahaan. Perusahaan dalam
menjalankan operasinya selalu dihadapkan pada risiko. Beban risiko
tersebut terkadang dapat dipindahkan, dapat diduga terlebih dahulu dan
dapat dikuantifisic. Nilai-nilai yang dilepaskan oleh perusahaan pada
hakikatnya adalah untuk risiko-risiko ini. Dengan demikian, nilai-nilai yang
dilepaskan baru dapar dianggap sebagai biaya apabila digunakan untuk
mengalibkan risike atau untuk risiko-risiko yang tidak dapat dipindahkan
tetapi dapat diukur d:m: diperkirakan terlebih dahulu. Ketiga, pengertian
fentang biaya selalu dikubungken dengan metcde untuk mengukur nilai
vang dilepaskan tersebut. Biasanya nilai yang dilepaskan untuk operasi
perusahaan diukur dengan satuan unit moneter.

Pada awalnya industri jasa finansial seperti bank kurang
mernperhatikan akuntansi biaya. Akuntansi biaya adalah bagian akuntansi
umum - vang berhubt#ngzm dengan klasifikasi, pencatatan, alokasi,
pengikhtisaran dari biaya berjalan dan biaya yang akan datang, termasuk

dalam hal ini adalah rencana dan kegiatan dari sistem akuntansi biaya dan
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prosedur penentuan biava oleh suatu departemen atau satuan lain. meramal
bizya dan biaya yang ditergetkan. Dalam hal inf meliputi pencatatan dan
perhitungan biaya his;;t@ris«g perbandingan biaya pada periode vang berbeda,
perbandingan biaya aktual dan biaya estimasi, biaya alternatif, penyajian
dan interpretasi data biaya untuk membantu manajemen dalam
mengendalikan operasi sekarang dan dimasa mendatang.

Tetapi selaras dengan kemajuan dalam perekonomian yang diikuti
peringkatan permintaan jasa perbankan yang ditkuti pula dengan
berlambalinya jumlah bank mengakibatkan timbulnya suatu persaingan
antar bank yang menajam. Persaingan yang memuncak ini mengakibatkan
harza yang ditawarkap dari jasa yang akan dijual harus bersaing. Dan
untak  mendapatkan  suatu harga yang bersaing diperlukan suatu
manajemen biaya eﬁsiém. Untuk hal ini maka akuntansi biaya yang baik
sanzatlah diperlukan.

Dalam hal ini yang c?ima%:smd dengan penetapan biaya adalah akumulasi
dari biaya dalam bentuk relevan stau disebut pusat biaya dan
penzalokasian biaya tersebut ke dalam suatu obyek biaya.

Dalam pengertian éiata:; terdapat 3 hal penting yaitu pusat biaya,
penzalokasian biaya dmﬁ obyel biaya.

1. Pusat biaya ad,ahh suatu tempat/perkiraan/pos vang menampung

selurth biaya ymﬁag diidentifikasinan dengan obyek biaya. Selain itu

vang dimaksud dengan pusat biaya ini yaitu dapat berupa suatu
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fungst dart organisast sepertt divisi. departemen, atau mungkin jasa

yang diberikan oleh suatu bank.

(R

Alokasi biayva ézsdaf.&h fransfer biaya suatu barang atau jasa atau
kumpulan total: biaya-biaya tersebut dari primary account ke satu
atau lebih :ﬂ:’(ﬁ(};?ldaijt--‘ account dengan tujuan mengidentifikasikan
biaya dengan pg}udu& atau obyek biaya lainnva dimana barang atau
jasa dikontribusitkan. Atau dengan kata lain adalah suatu proses
pendistribusian  biaya  kepada suatu pusat biaya dengan
menggunakan dasar pendistribusian vang relevan dan rasionil
dengan tujuan gmmk mengukur berapa besar pengorbanan yang
telah dikeluarkan untuk suatu manfaat atau sumber yang diperoleh.

3. Obyek biaya ad%z.lah aktiviias, unit organisasi, intermediate produk

atau  services atau  uliimate end product dimana biaya
diidentifikasikan.

Dari uraian diatas maka terlihat bahwa proses perhitungan biaya
merupakan suatu proses pendistribusian atau pengalokasian biaya dari
bukti-bulti biaya mc‘:lalui pusai-pusal biaya.

2.3.3 Klasifikasi Biaya Baﬁk
Berbagai jenis biaya yang dikeluarken oleh suatu bank pada dasarnya
dapat diklasifikasikan E.zn:m;nj.zu:ii 2 {dua) yaitu :
1. Interest Cost
Biava bunga adalah suatu biaya yang paling identik dengan bank,

atau dengan kata lain dalam suatu struktur biaya bank terdapat unsur

' U3 1 it :




29

biaya bunga. Biava ini dapat disamakan sebagai biaya bahan mentah
bagi sebuah pcru;;alaaiala1 manufakiur, Biaya bunga adalah sejumlah
uang yang diberikan oleh bank kepada orang-orang yang menyimpan
uangnya pada bzar;ik, dan unang vang disimpan dalam bank itu bagi
suatu bank sepx::rti;bahan mentah bagi suatu perusahaan manufaktur.
2. Non interest cost

Biaya ini terdiri dari beberapa macam yaitu :
a. Direct Pmdm‘éwa Cost

Biaya ini adalah biaya produksi yang dapat secara langsung
didistribusikan ke fungsi atau output. Yang termasuk dalam hal ini
adalah tenaga E«:ﬁzrja seperti biaya supervisor dan biaya tenaga kerja
produksi.
b. Selling Cosi

Dalam biaya ini termasuk cost of account representatives, blaya
iklan, perjalanan, transportasi, dil. Biaya ini adalah suatu biaya yang
menyangkut mengenai pemasaran dari produk-produk bank.
o Qverhead Cost

Biaya ini ad:;aia!:a biaya-biaya yang tidak dapat secara langsung
dibebankan pada aéctivii;as atau fungsi. Biaya ini memiliki 2 kategori
yaiiu  direct sz.{gz:x;?ori dan indireci support atan general dan
administrative.

Biaya-biaya ‘,cmc‘g masuk dalam kategori direct support adalah

biaya-biaya yang dikeluarkan secara langsung berhubungan dengan
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kegiatan produksi jasa. Sedangkan yang termasuk dalam kategorn
indirect support overhecd biasanya dipisahkan dar aktual produksi,
tetapi biaya ini dapat ditelusuri pada unit produksi.

Selain klasifikasi diatas vaitu klasifikasi vang spesifik biasa terdapat

pada industri perbankan. Terdapat klasifikasi lain yang biasa dipakai
pada industri lain tetapt dipakai oleh industri perbankan yaitu :
| Biaya tetap
Biaya ini adalah biaya vang jumlahnya tidak berubah secara total
walaupun adanya perubahan pada jumlah unit yang diproduksi. Pada
bank yang temmasuk dalam klasifikasi biaya tetap yaitu :
a. Blaya Kap&&ita:§
Biaya kapamms; ini adalah sualn biaya yang berdasar pada
keputusan mangjemen dari perusahaan, dimana pembebanannya
dilakukan melalui pemakajan sarsna produksi. Contoh biaya ini
adalah biaya penyusutan gedung, mesin, dll.
b. Biaya tetap Opezasi
Biaya ini zzdalaﬁ biava tetap yang diperlukan untuk melaksanakan
segala kegiatan p%*oduks%. Yang termasuk biaya ini adalah biaya
pegawai seperti gaj? dan unjangan.
c. Discretionary cést

Biaya ini adalah hasil dari keputusan manajemen dimana hal ini
secara tidak Jangsung berhubungan dengan fasilitas produksi serta

operasinya. Yang iermasuk dalam biaya ini adalah instutional cost
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vaitu biaya keanggotaan perkumpulan bank. Biaya ini biasa disebut
progirammed Cost.
2. Biaya Variabel
Biaya variabel merupakan biaya yang besarnya berubah-ubah sesuai
dengan perubahan volume output. Yang termasuk dalam biaya mi
adalah biaya bunga pinjaman, biava perlengkapan kantor/alat tulis,
bukti-bukti pembukuan dan biaya pemakaian sarana seperti peralatan
komputer dimana pembayaran sewanya berdasarkan jumlah transaksi
vang ditangani, dlf
Diantara kategori biaya tetap dan variabel ini sebenarnya ada kategori
semi variabel vang biaya vang sampai pada satu tingkal kapasitas tertentu
bersifat tetap tetapt gz';eic;:}ah melampauinya maka biaya tersebut akan
bersifat variabel.
2.4 Pengertian Biaya Dana (Cost Of Fund)

Palam memb&haéa; mengenai biaya dana, sebelumnya lebih baik bila
mengenal mengenal pe_sagc:riiaﬂ biava terlebih dahulu agar lebih jelas.
Menurut Amin Widjaja Tunggal dalam buku “Dasar-dasar Akuntansi
Bank” menyatakan bahwéa biaya adalah harga pokok vang telah dikeluarkan
di dalam proses untuk menghasilkan pendapatan pada suatu periode
terteritu.”

Sedangkan menurat Hariono dalam bukunva “Adkuntansi Biaya
(perhitungan harga pr}k{,}k produf-sistem biaya histories)” mengemukakan

bahwa biaya merupakan jumlzh vang yang dinyatakan dari sumber-sumber
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(ekcnomi) yang dikorbankan (terjadi dan akan terjadi) untuk mendapatkan
sesuatu atau mencapai t%.xju;ai‘; tertentu.

Menurut pendapat Tegubh Pudjo Mulyono dalam  buku Bank
Budzeting, Profii, Planaing dan Conirol mengatakan bahwa “biaya dana
(cost of fund) biayva yang langsung dikeluarkan oleh Bank untuk
mendapatkan sejumlah ;dmm tersebui”. Pada dasarnya biaya dana (cost of
fund) merupakan total biaya yang dikeluarkan oleh Bank untuk membayar
bunga dari berbagai je:nig:%; simpanan kepada msing-masing deposan dan juga
biaya yang dikeluarkan oleh Bank berkaitan dengan kegiatan perhimpunan
dana seperti untuk promosi stmpanan termasuk hadiah simpanan serta biaya
untuk memberi pelayanan khusus pada deposan. Total biaya dana ini harus
dikwrangi dengan cadangan wajib atau Reserve Requirement (RR) yang
ielah ditetapkan oleh pemerintah.

Menurut Esmailg (2019), biaya dana merupakan biaya yang
dikelnarkan oleh bank dalam rangks menghimpun dana pihak ketiga.
Artinya, bank akan menghitung biaya yang dikeluarkan atas setiap dana
yang berhasil dihimpun dari berbagai sumber dana setelah diperhitungkan
adanva cadangan dana yang wajib dipelihara oleh setiap bank. Setiap jenis
sumber dana memiliki suku bunga yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
tinggi rendahnya biaya fdm:za rata-rata tergantung pada komposisi sumber
dana yang berhasil dihinpun.

Berbagai sumber dana akan menciptakan kewajiban bagi Bank untuk

membayar bunga (inferest) vang besamya berbeda-beda, dan biaya
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operasional lammnva yafﬂg berkaitan dengan keglatan penghimpunan dana
tersebut. dikarenakan it;ijuzm dari deposan menempatkan vangnva di Bank
salah satunya adalah mengharapkan refirn yang cukup, di satu sisi
persaingan Bank di dalam perkembangannya sangat ketat, sehingga di
dalam menentukan suku bunga untuk masing-masing Bank harus kompetitif
serta diharapkan dapat efisien.
2.4.1 Manifaat Menghif{uﬁg Biaya Dana (Cost Of Fund)
Adapun beberapa alasan mengenai perlunya perhitungan biaya dana
bank antare lain sebagai;berikm :
1. Untuk memperoleh gkombimsi sumber dana murah dan menguntungkan
yang tersedia di pasrﬁ;‘;r
2. Untuk menentukan keuntungan yang diterima oleh bank atas aktiva

produkitifnya

G2

Jenis sumber dang dan cara penggunaannya memiliks dampak terhadap
risiko likuiditas, risike bunga dan risiko modal dari bank yang
bersanglautan. |
Jumlah biaya dana (cost of fund) ini akan dapat dilihat pada laporan
laba rugi dengan x.mnj‘%umiahkm biava bunga dengan biaya lain yang
berkzitan dengan i{@gia“é;tml penghimpunan dana tersebut seperti biaya
promosi dan biaya héi(ﬁ&?%li dan scbagainya.
2.4.2 Biaya Dana Gire {‘Céé}F rira)
Giro adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya

dapat dilakukan setiap saai dengan mempergunakan cek, surat perintal
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pembavaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan. Sedangkan biaya
dana giro adalah biava dana yang harus dikeluarkan oleh bank atas tiap
rupiah dana yang dikimpun dalam bentuk giro.

Bagi bank. gém. merupakan sumber dana murah karena bunga yang
harus dikeluarkan oleh bank sebagai irabalan kepada nasabahnya yang telah
menyimpan dana bfefupé giro paca bank mereka sedikit.

Tingkat suku bunga giro itu sendiri jauh lebih rendah dibanding
tingkat suku bunga tabungan dan deposito, karena sifat giro yang dapat
ditarik setiap saat m.eri,tpakan dana yang labil sehingga imbalannya juga
rendah.

Masyarakat menempatken dananya dalam bentuk simpanan giro
pada  umumnya kar@éa mengharapkan mendapat kemudahan dalam
melakukan transaksi pémbayaran, bunga mengharapkan bunga, schingga

bank juga memberikan jasa giro vang rendah.

2.4.3 Biaya Dana Tab&mgg‘m (COF Tabungan)

Tabungan adalah simpanan pihek ketiga pada bank yang
penarikannya hanyva dapat dilakukan menurut syarat-syaral tertentu.
Sedangkan biaya dana tabungan adalah biaya dana yang harus dikeluarkan
oleh bank atas tiap rupiah dana yang dilimpunnya dalam bentuk tabungan.

Bagi bank, mbuégam merupakan sumber dana murah karena bunga
yang harus dikeluarkan ef:ﬁleh bank sebagai imbalan kepada nasabahnya yang
telah menyimpan dana E:é:zempa tabungan pada bank lebih rendah dibanding

bunga deposito. Tingkat suku bunga tabungan itu sendiri, jauh lebih rendah
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dibanding dengan tingkat suke bunga deposito, tetapi jauh lebih tinggi
dibanding tingkat suku bunga giro.
2.4.4 Biaya Dana Deposito (COF Deposito)

Deposito atau stmpanan berjangka adalah simpanan pihak ketiga
pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu
tertentu menurut perjanjian antara pihak ketiga dengan bank. Sedangkan
biaya dana deposito ad::&la%h biava dana vang harus dikeluarkan oleh bank
atas tiap rupiah dana yang dihimpunnya dalam bentuk deposito.

Bagi bank, deposito merupakan sumber dana mahal karena bunga
yang harus dikeluarkan oleh bank sebagai imbalan kepada nasabahnya yang
telah menyimpan dana berupa deposite pada bank cukup besar. Tingkat
suku bunga deposiic ittﬁ sendiri jauh lebih tinggi dibanding tingkat suku
bunga tabuagan dan 51.11\:3,1 bunga giro.

2.4.5 WNletode Perhitungan Biaya Dana

Perlunya memiﬁazﬂm:; mengenai  bagaimana menghitung dan
mengukur blaya dan&; {cost of fund) untuk memberikan pemahaman
mengenai biaya dana (}:rc:fsf of fund), manfaainya, dan bagaimana pengukuran

biaya dana (cost of fund) tersebut yang akan digunakan sebagai

pertimbangan di dalam pengambilan keputuan bagi manajemen Bank.
Dengan memperhatikan dasar pertimbangan tersebut, metode perhitungan
yang biasanya digunakan adalah metode rata-rata biaya yang terjadi

(historical average cost) aiau metode weighted average cost of fund
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(WACOF), metode haya dana marginal {(marginal cost of fund) serta
pendekatan biaya dana f«fang disatukan (pools murginal cost of fund).
Terdapat tiga :Zl"ieit}d&ﬁ dalam menghitung biaya dana menurut

Taswan dalam buku “Manajemen Perbankan: Konsep, Teknik dan

Aplikasi™, adalah se:bmga}ai berikut :

1. 3iava Dana Raia-rata Hisioris {(Historical Average Cost of Fund
Method)
Metode ini awalnya paling sering digunakan karena dianggap paling
mudah. Bank hany& menjumlahkan biaya penghimpunan dana dibagi
total dana yang dil%..i_mpun, Namun, apabila dihadapkan dengan suku
bunga yang bembzﬁlg meiode ini tidak aplicable sebab biaya vang
diperhitungkan m.e:*m}&rut metode ini adalah biaya masa lampau. Adapun

rumus perhitungannya adalah sebagai berikut

Bdb = Zbia}:‘wa‘?a x100% Bu - Zbiayadana o
> danaherbivya Y dana
Keterangan :
Bdb - Biaya Dana yang Berbiaya
Bdk - Biaya Dana Keselurghan

2. Biaya Dana Raw-sfat::? Terambang (The Weighted Average Method)
[alam pendekatan ind terlebih dahulu memperhatikan peran masing-
masing sumber dana yang ditunjukkan melalui besarnya komposisi dana

dan faktor lain yang mempengaruhi besarnya biaya dana misalnya
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reserve regiieement, Adapun ramus perhitungannva adatah sebaga

benku

Tabel 23
Perhitungan ¢ sy OF Fund dengan metede W ACOT

SR o - - FTI
- Suinber Dang Ju:t.sﬂai? omposisi %o i S“E\f! - OEWNA E?L,m;!:_.d Biaya
o : [Japa Rp N Bunga: . . Efekaf o
i} (7 (3} thn o4y o 5 % (6) Dana %
- ] (3)x(6)
- N . 100/100- 1 .,
| Giro N XX XX 3 5x(4) {(31x(6)
. 100/100-
2 Tebungan ™ ¥ Tosq | RO
- Dep. o N - . loos100-0 P
3 | Berjangka M xR X P2 Sx(4) (3)x(6) !
: - 100/100- o
: N N NN : A i . b :
4 Seniifikatdep | 23 WY sy | @O
* Kewajiban ' i
5 sezera KK XX X% 5 100/100- | (3)x(6)
lainnya - . 3x(4)
t TOTAL XX KN Cost of loanable fund

Suamber: Rivadi (2004 : 68)

3 Braya Dana Marginal (Marginal Cost of Fund Method)

Metode i sering digunakan untuk mengambil keputusan pada saat itu

berkaitann dengan kebutuhan penempatan dana atau  kredit untuk

memenuhi  nasabah prima, Marginal Cost of Fund Method  dapat

diformulasikan sebagar barikut:

a. Perolehan Dana dari Pasar Uang

higyabunga + hiayenonbunga

MCOLF = x100%,

5 keburvhandana

b. Perolehan Dana dari Penerbitan Sertifikat Deposito

. - bicvobunea + biavoeperolehan + bisrvaproses
MCOLp = DRI T TP e

I - reserveraquirement

x100%
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2.5 Pembentukan Harga Jual Produk Bank
Pembentukan barea jual produk dari perusahiaan jasa sepertt Bank
adalab suatu hal ndaklah berbeda dengan pembentukan harga barang yang
diproduksi oleh perusahaarn manufaktur atan yang dijual oleh perusahaan
dagang Oleh karena i dalam perusahaan manufaktur dan dagang.
perhitungan pada [)mj{fa vang dikeluarkan untuk menghasilkan jasa atau
produk merupakan suatu hal yang sangat fundamental dalam proses
penetapan harga produk (harga jasa).
Peranan ;}&ﬂl:ﬁ;&lje}&tl dalam proses penetapan harga produk sangat
berbeda-beda, mrgnnm;tﬂg pada bentuk pasar yang dihadapinya.
2.5.1 Fahktor-fFaktor "f«"m;&g Berhubungan Dalam Pembentukan Harga Jual
Produk Bank
Terbentuknva harga merupakan hasil kesepakatan antara pembeli
dan penjual dalam rzaé%aélai’ suatu produk (dapat berupa barang atau jasa).
Nilai tersebut tercermin dalam harga vang dinyatakan dalam unit moneter.
Nilar dari jasa itu ditem:irukan oleh beberapa faktor yaitu :

I. Pelanggan (casioner)

r

Pesamg (competilars)

}}J

Biava {cost)
Berikut ini adalali penjelasan mengenai ketiga faktor tersebut di atas

a. Pelanggan
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Faktor pelanggan int penting untuk diperhatikan  dalam  hal
menentukan harea dan produk yang dihasilkan baik itu dalam bentuk
barang atau jasa. Hal ini dikarenakan pelanggan merupakan pihak yang
paling menentukan apakah harga yang telah ditentukan sesuai dengan
kepuasan yang didapatkan apabila pelanggan membeli atau memakai produk
yang dihasilkan tersebut.

Semakin pelanggan yakin bahwa harga yang diberikan itu adalah
harga yang mencerminkan nilai dari barang itu secara benar maka pelanggan
akan dapat menerima haffga vang telah dibuat tersebut,

Tetapi ada @atﬁ hal vyang perlu dipertimbangkan menyangkut
pelanggan ini yaitu tingkal kemampuan mereka untuk membeli atau
memakai dari produk y%amg dihasilkan. Ketika rnereka beranggapan bahwa
suatu produk itu m.wmépunyaﬁ. harga yeng pantas, tetapi tanpa adanya
kemampuan pelanggan untuk membeli hal ini pun akan menjadi sia-sia.

Sesual dengan hf:.,ai«::um ekonomi ketika permintaan dari suatu barang
itu akan meningkat jika harga yang ditawarkan lebih rendah. Tetapi apabila
rendahnya harga dibatasi oleh biaya yang dikeluarkan. Jadi dengan batasan
biayz. yang dikeluarkan itu ditambah dengan tingkat permintaan pada tiap-
tiap harga, dapat ditenmkan tingkat harga yang diinginkan dengan tujuan
memaksimalkan kcumuﬁgml yang didapat. Hal ini pada analisa ekonomi
diterangkan pada titik f:limana pendapatan marginal sama dengan biaya

marginal.
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Selain pembahasan mergenal faktor pelanggan. hal lam yang perlu
diperhat:kan dan 1’}&:&%}1@3;.;-1;1 it sebagar fakior yang menentukan apakah
harga vang telah disentukan itu Dantas aian odak. maka kita dapat membahas
mengenai faktor pelangzgan wi dan sudut dimana keadaan dan s1 pelanggan
itu menentukan tirgkat harga yang akan ditetapkan. Hal ini telah terjadi
dalam keadaan dimana akan diteniukan apakah permohonan kredit yang
diajukan oleh calon pelanggen itu diterima atan tidak yang diikutt dengan
penentuan tingkai bunga vang cocok afau pantas untuk pelanggan tertentu
ini. Hal ini telah di kenal dengan istilah 5C vaitu Character, Capacity,
Capital, Collateral a’zr@*n Condition. 5C ini lebih menitikberatkan penentuan
tingkat harga atas pelanggan secara individu dan dilihat dari sudut pandang
pihak bank sebagai produsen untuk menentukan tingkat bunga yang pantas.
Pengaruh 5C 1 dawm penentuan barga lebih tertuju kepada penentuan
tingkat resiko vang débadzspi oleh Bank dalam memberikan kredit kepada
masing-masing pelanggan secara ndividu.

b. Pesamg

Pesaing merupakan supatu faktor vang sangat menentukan dalam
pebentukan harga (ﬁ&iﬁgﬁﬂ memperhatikan jumlah pesaing yang sangat
banyak serta iklim g_::acfsméngan vang kompetitif. Dalam pembentukan harga
watuk produk maka harus diperhatikan pada harga produk yang sejenis atau
produk vang sifatava gé.zenggami dari produk vang telah dihasilkan oleh para

pesaing.
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Selain tingi«;at:: harga dan pelanggan. faksor Jain yang perlu
diperhatikan darr pesaing adalah biaye operasi dan pesaing . Dengan
memperhatikan biaya operasi dan pesaing sehingga  dapat mengetahui
sebab-sebab dart perbedaan antara barga vang telah dietapkan dengan harga
vang ditetapkan Oieh:p&saiug kemudian dapar mengevaluasi  perbedaan
harga vang telab dii;c?iaf‘_g)kan fersebut.

Dalam dustri perbankan struktur pasar yang dikenal adalah
struktur yang mendekati siwukiur pasar oligopoli dimana ada beberapa
parusahaan (bank) mempenyai kekuatan pasar untuk bertindak sebagai
pznentu dari harga. Eﬁ)e;;izim industri perbankan int harga (tingkat bunga) dari
beberapa bank vang mempunyai asset besarlal yang menjadi dasar patokan
dari tingkat bunga dart banlk-bank lain.

Struktur pasar industel perbankan yang ada di Indonesia pun tidaklah
mumi struktur pasar cligopoli. Dalam duma perbankan di Indonesia yang
terjadi adalah suate kolusi antar bank dalam bentuk Perbanas walaupun
bantuk kolnsi ind tzidaiéﬁah terlalu kuat, balikan dapat dikatakan kolusi yang
terjadi ind sangailab lemal: jika dibandingkan dengan kolusi yang dilakukan
oleh negara-negara pengeksport minyak (OPEC).

Dengan meiih@t dari struktur pasar ini maka faktor pesaing dalam
penentuan harga jasa bank ini scbenarnya jadi hal vang relatif sangat
pentirg dan harus mendapat prioritas vang tinggi dalam proses pengambilan
keputusan untuk dijadikan faktor penentu. Setelah adanya deregulasi yang

mempertajam persaimgan anfar bapk, tapi persaingan dalam  konteks

R e P T R N DR R R R Y SRR A s 4 & i
: ; : g i : s :

§




42

ndonesia adalah persaingan antar bank dalam masing-masing kategorinya.
Yang dimaksud disind vaitu sebuab bank bersamng dengan bank vang
miermpunyar largel pasar vang sama serta dan kategorl yang sama seperti
mercka sama-sama baﬁk devisa dan mempunyai tingkat asset vang relative
seimbang,

Dalam persainzan tersebut bank mefihat juga ukuran dai pesaing
sebab deperti dikatakan di atas bahwa sebuah bank bersaing dengan bank
vang ada dalam %s;aﬁ'eegé:ﬁinya, dimnana salah satunya adalah ukuran dari bank
tersebut. Yang dimaksud dengan hal ini adalah bank akan melihat tingkat
harga (tingkat bunga) dari bank yang mempunyat ukuran yang relatif sama
dengannya Sebab t:mé«;kai bunga dari bank yang mermpunyai ukuran relatif
samalah yang retevan untek dijadikan perbandingan.

Selain km.egzmii vkuran maka ada kategori lain yaitu predikat apakah
bank tersebut bank devisa atau bukan. Masuk tidaknya sebuah bank menjadi
bank devisa harusiah éﬁ@i&hti izin resmi dari otoritas moneter (pemerintah).
Kategori mi juga méﬁjadt. faltor yang penting untuk mebbat pesaing-
pesaing vang akan dilihat tingkat harganva untuk dibandingken dengan
tingkat harga vang akan ditetaplan.

¢. Biava

Faktor biaya méi adalah faktor vang mutlak harus diperhatikan dalam
pembentukan suatu harga deri produk yang dihasilkan. Keakuratan dalam
perlutungan biaya mngaﬂ&h berpengaruh terhadap tepat tidaknya harga yang

ditentukan tersebut. Selain ketiga faktor diatas maka ada 3 hal lain yang
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harus dipertimbangkan dalam penetapan harga dan produk vang dihasilkan
0.l suatu ;Je::wsah:‘s.am vatie |

Py Biava Resiko (Cost of Risk)

Faktor i perdn diperhatikan terwtama pada produk-produk yang
mempunya: resiko }-zm.g tnger. Conteh jasa yang ditawarkan oleh industn
perbankan dan mempnnvai resiko yang tinggi dibandingkan jasa lainnya
adalah jasa pemberian kredit. Dimana resiko yang ditanggung oleh
perusahaan adalah kemungkman kredit yang diberikan itu tidak dapat
d:kembalikan oleh debitur atau peminjam. Hal ini haruslah dipertimbangkan
pada saat akan nmz&j%zai produk kepada debitur, dimana semakin tinggi
resiko dar pada pemberian kredit tersebut tingkat bunga (harga jasa)
maruslah lebih tinggi pula, Dalam incdusiri perbankan resiko ini tercermin
dalam instrumen bava yaitu biaya penylsiban untuk piutang ragu-ragu.

Selatn hal disias ada sam resiko yang spesifik pada industri
perbankan vattu .rmwém visic. Resiko ini timbul karena berfluktuasinya
fingkat bunga pingaman. Hal ini biasanya diantisipasi oleh bank dengan
memberikan floaiing imerest rale.

2} Oppartuaily Cast

Biaya ini dinbul dikarenakan dalam membuat barang atau jasa yang
telal diputuskan cﬂeh: manajemen untuk diproduksi sehingga tidak dapat
wemproduksi barang atau jasa vang lain. Faktor ini biasanya dicerminkan
pada ¢kspetasi dan If;eimmn gan vang tercakup dalam harga yang ditetapkan

tersebul.
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3} Pricing Market

Kebanyakan pcf‘:'u&,;ﬂlaaan mempunyal kebijakan dan prosedur untuk
menentukan harga dari produk yang dihasilkannya. Hal imi secara garis
besar mencakup formula penentuan harga, targel persentase mark-up, target
RO, dan hal-hal lainnyég. Faktor ini ditentukan untuk memberikan kerangka
kerja dalam penentuan harga untuk mengarahkan orang-orang atau bagian-
bagian vang bersangkutan dalam penetapan harga. Fakior ini adalah suatu
hal yang harus menjaﬁi sesuatu yang dipertimbangkan dalam penetapan
harga tersebut, sebab ;Faku;)r ini mencakup kebijakan dari manajemen
perusahaan yang bersangkumn.

2.5.2 Metode Penetapan }%‘iarg:a Jual Produk Bank

Melode yang «:i;igé-f,u_naicam dalam menetapkan harga jual produk pada
perbankan bem"}acamuméicmn yaitu sebagai berikut :
1. Metode Penetapan% Harga Jual Produk Dengan Pendekatan Non Biaya
Pendekatan ini tfdak berfokus pada penggunaan biaya sebagai dasar
penentuan harga juzal pr%:&duk bank. Pada metode ini biaya yang digunakan
bersifat tidak langsung, maksudnya biaya yang digunakan bukanlah biaya
yang dikeluarkan oleh t?z.mk melainkan bizya yang dipengaruhi oleh pihak
luar. Berikut yang te:rmaé:s;uk dalara pendekatan non biaya yaitu :
a. Mengikutz Harg;a Yang Ditetapkan Unggulan Pasar
Yang dimaksud dengan unggulan pasar ini adalah harga yang

ditetapkan berdasarkan biaya dari markei leader vaitu biasanya
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biava tersebut merapakan biava vang efisien. Dalam hal mi biava
tetap diperhniungkan oteh pihak loa

Frestige Fricing

Pendekatan i menggunakan  pendapat  masyvarakat  yang
menvatakan bahwa sesuatu vang memiliki harga vang tinggi adalah
sesuatu yang meningkatkan prestis mereka. Hal 1l biasanya
dityjukan z..nﬁ.uk. produk-produk  pada segmen pasar tertentu.

Penetapan harga vang tinggi ini akan diimbangi oleh pemberian

jasa yang terbaik. karena dengan harga jasa yang tinggi tersebut.

bank harus membenkan kepercayaan kepada nasabahnya bahwa
mercka mendapaikan vang terbatk.
Penetapan Harga Jual Bagi Produk Baru
Yang tci‘mamk dalam produk baru ini yaitu produk yang benar-
benar baru memasuki pasar. Penetapan harga dengan metode ini
digunakan dalam permulaan baik itu produk ataupun banknya. Hal
ini dilakukan uniuk menarik minat nasabah agar memakai produk
baru ini. Metode vang dapat dilakukan dalam penetapan harga Jual
bagi produk b;;am vatu -
by I_"enem'g:ami harea rendah {Penctration Price)
Dengan nﬁxenempkan harga vang rendah serta pelayanan yang
baik merupakan hal vang dspat menarik minat nasabah untuk
memakainya. Setelah produk ini berkembang maka produk baru

mi sedikic demi sedikit akan dinaikken harganya. Hal mi
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biasanva digunakan oleh bank-bank yang baru memasuki suatu

daerah pemasaran

L]
St

Penetapan E‘larg;;z tinggi (Skimming Price)

Menetapkan harga yang tinggi dilakukan untuk mendapatkan

nasabah-nasabah  vang mengutamakan pelayanan yang

memuaskan. Apabila harga yang ditentukan tersebut dapat

membutat ;%srodul«; berkembang, maka selanjutnya bank akan

secara berizhap menurunkan harga produk sampai pada batas

yang cukup menguntungkan bagi bank.

d. Prime Plus dan Prime Times
Metode pencntuan haiga jual produk (tingkat bunga) ini digunakan
untuk meneniukan (ingkat bunga bagi berbagai macam pelanggan
yang dapat dil:%ihai dari sudut risike yang ditanggung oleh bank
apabila bank memberikan pinjaman kepada pelanggan tersebut dan
tingkat bunga yang digunakan adalah berbasis pada prime rate.
Prime rare adalah tingkat bunga yang diberikan oleh bank kepada
pelanggan (peminjam) yang paling penting bagi bank tersebut.
Dalam m&:tode:ini tingkat bunga ditentukan dengan mengalikan
(prime tine) m;m dengan menambahkan (prime plus) dari prime
inlerest rate.

2. Metode Penetapan Harga Jual Produk Dengan Pendekatan Biaya

s

A S S TR R Y




47

hetode penmsﬁipaﬁ harga ini yaitu menggunaka suatu pendekatan yang
menitikberackan perfutungan dari biaya vang dikeluarkan sebagal
dasar penentuan iaargﬁ jual produk tersebut.
Seperti telah diketahui dalam bermacam-macam industri baik itu
industri manufakiur manpun mdustri jasa seperti perbankan, biaya
merupakan suaiu fakior vang sangat penting dalamm penentuan harga
produk. Berikut é,ex'fja.gaai 4 metode vang menggunakan biaya sebagai
dasar dari penetapan harga produk yaitu
a. Full Cosiing Fricmg
Metode ini merupakan metode vang telah banyak diterapkan dalam
nenetapan ha:(:g& Pada metode i, seluruh biaya yang dikeluarkan
menjadi dasar dari penetapan harga Dalam metode ini perlunya
membebankaiz biaya variabel dan biaya tetap, biaya langsung
maupun bmyf;éa tidak langsung kepada produk (barang atau jasa)
yang dihasilkan.
b. Marginal Pricﬁng
Metode 1ni ﬁﬁlenggttnal{all konsep direci costing sebagal dasar
penetapannva.  [Durec!  costimg  merupakan o costing  yang
membebankae biaya langsung atau yang perubahannya mengikuti
perubahian vo?éume produkst
c. Incrementa! Cost Pricing
Metode penetapan harga w menggunakan ficremental costing

sebagai landasannya. /ncrementol costing merupakan suatu metode
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penilaian biayva  vang  berdasarkan  pads  penambahan  atau
pengurangan dari bieya iotal ateu adanya perubahan dan bagan-
bagian dar biava vang berdasarkan pada keragaman dart operasi
vang dijalankan. Biava-biaya yang termasuk biasanva biaya yang
sifatnva variabel, terapi dapat pula yang bersifat tetap karena
adanva k.mm%zgkman perubalian pada kebutuhan biava tetap yang
bertambah Dilam industri perbankan metode ini dalam penetapan
harga produk vang dihasilkan sangatlah jarang untuk dipakai
bahkan hampir tidak digunakan.

d. Spread Fricing

Metode peneiapan ini berdasarkan pada mark-up dari cost of
purchase u_r%m;d. Metode ini tidak memperhatikan compensating
halance, service jee, atan aspek-aspek lain vang berhubungan
dengan pelanggan. Selain itu harga jual produk (tingkat bunga)
yang ditmaﬂuk;zm hanva untuk tujuan memenuhi target dan Refurn

O frarning Asset (fundfdana vang dipakai) untuk alokast modal.

2.5.3 Penectapan Suku Bunga Pinjaman (Lending Rate)

Pada dzﬂfsamya.; pricing pinjaman (lending rare) harus ditetapkan
minimal dapat menutupi seraua biaya vang berkaitan dengan pinjaman
sehingga dipercleh pengembalian yang memadal. Selain itu penetapan
pricing pnjaman dilakukan nntuk mencapai target pangsa pasar, penetrasi
sektor ekonomi, dan pertumbuban aktif serta kualitasnya harus mencapai

target manajemen. Dalam dunia perbankan sekarang terdapat banyak
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metode pricing pinmjaman vang biasa digunakan. Namun yang paling umum

adalah suku bunga tetap dan suku bunga variabe! vang di review secara

berkala serta dipengaruhi oleh perubahan dase rate.

Untuk menentukan besar kecilnya suku bunga pinjaman. atau dapat

dikarakan sebagai hargn produk yang akan dibebankan kepada nasabah

terdzpat beberapa komponen yang akan mempengaruhinya. Komponen-

komponen tersebut adalah :

I.

.t\)

Total Biaya Dana (Cost Of Fund)

Total biaya dana merupakan biaya untuk memperoleb simpanan setelah
ditambah dengan cadangan wajib (reserve requirement) yang ditetapkan
oleh pemerintah. Biz&ya dana tergantung dari seberapa besar bunga yang
ditetapkan untuk memperoleh dana melahyi produk simpanan.

Laba yang diinginkan

Menentukan be&mnya laba juga sangat mempengaruhi besarnya suku
banga kredit. Dalam hal ini biasanya bank melihat kondisi pesaing dan
juga kondisi nasabah ;{'usuha kecil atau besar).

Cadangan Resiko Kredit Macet

Cadangan resiko kredit macet merupakan cadangan terhadap kredit yang
macet atas akibai dari suatu hal baik disengaja maupun yang tidak
disengaja. Pihak bank juga memperhitungkan hal tersebut.

Biaya Operasi

Merupakan biaye wvang dikeluarkan oleh bank dalam rangka

melaksanakan kegiatan operasinya.

¥
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2.6 Kerangka Pemikiran

Palam menjzil.arika.n peran bank sebagal perantara keuangan, maka
penghimpunan dana merupakan aktivitas utama yang dilakukan sebelum
menyalurkan dana kepada masyarakat. Biasanya bank menghimpun dana
pihak kefiga dalam bentuk giro. tabungan, serta deposito.

Palam menjalmfkan usaha bank tersebuf, manajemen bank harus
memperhitungkan scim}ub biaya yang dikeluarkan berkenaan dengan
mobilisasi sumber dana secara cermat dan akurat. Masing-masing jenis
produk yang berkaitan dengan penghimpunan dana masyarakat tersebut
memiliki biayanya tersendiri.  Apabila  perhitungan biaya tidak
diperhitungkan secara cermat den akurat. maka yang akan terjadi adalah
bank tidak akan memperoleh keuntungan yang optimal. Bank akan
mengalami kesulitan déiam memasarkan produk-produk aktivanya yang
disebabkan tingkat bungs vang tidak kompeiitif.

Untuk memperoleh tngkat e¢fisiensi ckonomi, dalam hal
memperoleh pendapatan yang opiimal, bank mengeluarkan biaya dana
seefelctif mungkin. Dimana besarnya biaya dana yang akan dijumlah dengan
komponep-komponen yang berkaitan dalam menetapkan tingkat suku
bunga. Hal ini akan menénmkan tingkat suku bunga kredit yang dilepas oleh
bank. Jika fingkat suku ébungg;a kredit yang ditawarkan terlalu tinggi akan
mengakibatkan penurunan permintaan kredit.

Di dalam menghitung biava dana, bank menyisihkan cadangan dari

jumlah dana masyarakat, dimana untuk menetapkan besamya cadangan

L R S R Sy $ SRR
: : S Y [ i

¥
|



51

harus diperhitungkan - sebalk  mungkin  agar porsi dana  yang akan
dialokasikan untuk pendanaan  sesuai  dengan  perencanaan  pihak
manajemen. Bagi bank, penctapan biaya dana diharapkan semurah mungkin
atau seminimal n"mﬂgkiﬁ;z dalam memperolels pendapatan. Selain itu, tingkat
suku bunga dari sisi horrower/debitur merupakan salah satu hal yang harus
dipertimbangkan dalam mengambil keputusan mengajukan pinjaman,
sedangkan dari sisi Jender/bank, tingkat suku bunga merupakan (ingkat hasil
yang diharapkan untuk mencapai tujuarn yaitu memperoleh pendapatan.
Berdasarkan urajan di atas peneliti memiliki kerangka pemikiran

yang akan dijelaskan pada gambar berikut ini

Deposito

Giro ; Tabungan

Jasa ; : Bunga x Bunga
Giro | ‘1| Tabumgan { Deposito
I "o,
- Overbead Cost, Margin, Cadangan

Piutang Tak Tertagih

Biaya Dara (Cost COf Fund)}

Tﬁngléat Suku Bunga Kradit g

Sumber : Akuntansi Perbankan (N. Lapoliwa, Daniel S. Kuswandi - Institut Bankir
Indonesia), Nurhudz (2002}
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